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II.HASIL DAN PEMBAHASAN

H®

4.3 Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) Silase Limbah Sayur Kol
dan Sawi
Rataan kandungan NDF silase limbah sayur kol dan sawi menggunakan

agai sumber aditif yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.1.

O
1|Bu e1dio

Tgel 4.1. Rata-rata kandungan NDF silase limbah sayur

= Perlakuan NDF (% BK)
FfCP(Iimbah kol dan sawi 70%-+dedak padi 30%) 39,07+2,30°
@(Iimbah kol dan sawi 70%-+tepung jagung 30%) 26,33+2,58°
P%(Iimbah kol dan sawi 70%+onggok 30%) 46,91+2,37°

P& (limbah kol dan sawi 70%-+(dedak padi+tepung jagung+onggok 30%)) 36,39+1,04

Ke%erangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh sangat nyata
(P<0,01)

Tabel 4.1. menunjukan bahwa pemberian aditif yang berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan NDF silase limbah sayur kol
dan sawi. Hasil uji lanjut memperlihatkan perlakuan dengan penambahan aditif
tepung jagung (P2) menghasilkan nilai NDF paling rendah (26,33%), kemudian
diikuti dengan perlakuan penambahan aditif campuran (P4) yang relatif sama
dengan perlakuan dengan penambahan aditif dedak padi (P1). Perlakuan P3
(pgnambahan onggok) menghasilkan nilai NDF yang paling tinggi (46,91%).
Perlakuan P2 (penambahan tepung jagung) lebih rendah dari perlakuan P3

S[ @

(pgnambahan onggok) diduga karena onggok memiliki serat kasar yang lebih
tinggi di banding tepung jagung maka dari itu tepung jagung lebih cepat
dig.anfaatkan oleh bakteri sebagai sumber energi sedangkan onggok
mé’nbutuhkan waktu yang cukup lama untuk di jadikan sumber energi bagi
b@%’teri dan kandungan NDF yang tinggi akan menghambat proses pencernaan
seGara optimal oleh ternak Hal ini disebakan karena ikatan dinding sel selama
psc_’e)yimpanan terutama lignoselulosa masih terlalu kuat (Aurora, 1989; Van Soest,
1@2). Oleh karena itu pakan hijauan yang baik bagi ternak seharusnya memiliki
ka%’dungan NDF yang rendah, begitu juga dengan silase yang akan digunakan
unftik pakan ternak.
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Nilai NDF silase limbah sayur pada penelitian ini berkisar antara 26,33%-
4%1% lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh Anggriani dkk. (2022) pada efek
fefmentasi limbah sayuran dengan dosis mol yang berbeda terhadap kandungan
(I\EDF, ADF, Hemiselulosa) yaitu dengan kandungan NDF berkisar 30,86% -
44576%.

43. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) Silase Limbah Sayur Kol dan

A~  Sawi

g Rataan kandungan NDF silase limbah sayur kol dan sawi menggunakan
bagbagai sumber aditif yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.2. sebagai berikut
T%el 4.2. Rata-rata kandungan ADF silase limbah sayur.

A Perlakuan ADF (% BK)
P1 (limbah kol dan sawi 70%+dedak padi 30%) 33,01+2,03°
P2 (limbah kol dan sawi 70%-+tepung jagung 30%) 15,03+2,08°
P3 (limbah kol dan sawi 70%-+onggok 30%) 35,63+1,86"

P4 (limbah kol dan sawi 70%+(dedak padi+tepung jagung+onggok 30%)) 25,48+0,95"

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh sangat nyata
(P<0,01)

Tabel 4.2. menunjukan bahwa pemberian aditif yang berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan ADF silase limbah sayur kol
dap, sawi. Hasil uji lanjut memperlihatkan perlakuan dengan penambahan aditif
or%gok (P3) menghasilkan nilai ADF paling tinggi 35,63%, kemudian mengalami
pé@_Urunan dengan perlakuan penambahan aditif dedak padi (P1) diikuti dengan
p%lakuan penambahan aditif campuran (P4) hingga yang paling rendah
pe@a\mbahan aditif tepung jagung (P2) dengan nilai NDF 15,03%.

E- Kandungan ADF paling rendah terdapat pada perlakuan penambahan
tea;ung jagung, diduga karena bahan aditif yang digunakan memiliki kandungan
frxi:'ési serat yang rendah kadar air 7,68%, kadar abu 0,27%, kadar protein terlarut
2,%}8%, protein total 8,27%, dan serat kasar 2,3% sehingga mempengaruhi ADF
siése yang dihasilkan, maka BAL lebih mudah memanfaatkan nya sebagai
sun?;nber energi. akibatnya ADF yang dihasilkan silase lebih rendah dibanding

0p]
baban aditif yang lain.
-t

I
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Hal ini sesuai dengan pendapat Judoamidjojo dkk. (1989) menyatakan
ba(_?h)_.wa enzim selulose yang diproduksi oleh mikroba selulotik digunakan untuk
m%iqghidrolisis komponen-komponen ADF sehingga kandungan ADF menurun
da_ga- semakin tinggi kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) maka kualitas daya
cefna hijauan pada ternak semakin rendah.

i Nilai ADF silase limbah sayur pada penelitian ini berkisar antara 15,03%-
35:63% lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh Anggriani dkk. (2022) pada efek
feEnentasi limbah sayuran dengan dosis mol yang berbeda terhadap kandungan
(NPF, ADF, Hemiselulosa) yaitu dengan kandungan ADF berkisar 26,10% -
28237%.

4.’% Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) Silase Limbah Sayur Kol dan

o Sawi

c

Rataan kandungan ADL silase limbah sayur kol dan sawi menggunakan

berbagai sumber aditif yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.3. sebagai berikut

Tabel 4.3. Rata-rata kandungan ADL silase limbah sayur

Perlakuan ADL (% BK)
P1 (limbah kol dan sawi 70%+dedak padi 30%) 7,87+0,13°
P2 (limbah kol dan sawi 70%-+tepung jagung 30%) 3,89+0,07°
P3 (limbah kol dan sawi 70%+onggok 30%) 5,86+0,10°

R4, (limbah kol dan sawi 70%+(dedak padi+tepung jagung+onggok 30%)) 5,83+0,06"
-

Ke%rangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh sangat nyata
(P<0,01)
Tabel 4.3. menunjukan bahwa pemberian aditif yang berbeda memberikan

®
psfi:garuh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan ADL silase limbah sayur kol
daqnz sawi. Hasil uji lanjut memperlihatkan perlakuan dengan penambahan aditif
teEJng jagung (P2) menghasilkan nilai ADL paling rendah 3,89%, kemudian
di%uti dengan perlakuan penambahan aditif campuran (P4) yang relatif sama
déﬁgan perlakuan dengan penambahan aditif onggok (P3). Perlakuan P1 (dedak
p@) menghasilkan nilai ADL yang paling tinggi 7,87%.

z": Lignin merupakan salah satu bagian dari fraksi serat yang mengandung
ka(?bon, hydrogen serta oksigen dengan komposisi karbon yang lebih tinggi
séﬁingga karbon ini dimanfaatkan oleh mikroba sebagai sumber energi dalam

pr@\%es metabolisme mikroba menghasilkan enzim ekstraseluler yang mampu

nery wise

18



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siiny eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
A

&

‘nery eysng NiN Jefem bueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbusd 'q

‘yejesew njens uenelun neje )iy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

%

]

>

h £
)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) ul sijn} eAley yninjas neje uelbeqgsas dinbusw Bueleq L

0

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydio yeH

memutuskan ikatan lignoselulosa yang terdapat pada fraksi serat kasar seperti
seﬁlosa dan hemiselulosa menjadi glukosa yang dapat dimanfaatkan mikroba
seﬁagai nutrisi.

g- Kandungan ADL paling tinggi pada dedak padi diduga karena pada
presesnya terjadi perombakan pada ikatan ligninselulosa yang terdapat pada serat
kagar. Serat kasar pada dedak padi berkisar antara 10-16% sehingga bakteri
melah memanfaatkan dedak padi sebagai sumber energi pada proses silase.

g Nilai ADL silase limbah sayur pada penelitian ini berkisar antara 3,89%-
9,@3% lebih rendah dengan yang dilaporkan oleh Rifka zahera (2015) pengaruh
kdjﬁ_]posisi substrat dan dedak padi terhadap kandungan fraksi serat silase mahkota
na%as yaitu dengan kandungan ADL berkisar 5,43%-8,20%.

4.4, Kandungan Selulosa Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi
s Rataan kandungan selulosa silase limbah sayur kol dan sawi menggunakan

berbagai sumber aditif yang berbeda dapat dilihat pada tabel Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Rata-rata kandungan selulosa silase limbah sayur.

Selulosa

Perlakuan (% BK)
P1 (limbah kol dan sawi 70%+dedak padi 30%) 25,97+1,34°
P2 (limbah kol dan sawi 70%-+tepung jagung 30%) 12,06+0,81°
P3 (limbah kol dan sawi 70%-+onggok 30%) 23,06+1,78"

W
PZ (limbah kol dan sawi 70%+(dedak padi+tepung jagung+onggok 30%)) 31,76+1,47°

Kq'@rangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh sangat nyata
(P<0,01)

S

©
:?.’. Tabel 4.4. menunjukan bahwa pemberian aditif yang berbeda memberikan
pe‘:ﬁgaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan selulosa silase limbah sayur
kot dan sawi. Hasil uji lanjut memperlihatkan perlakuan dengan penambahan
adgif onggok memberikan nilai selulosa paling tinggi 31,76% diduga karena
teﬁadi pencampuran ketiga bahan aditif yang membuat serat kasarnya sebagai
su;:u;ber karbohidrat bertambah sehingga BAL sulit memprosesnya sebagai sumber
erE'rgi karena adanya perombakan senyawa kompleks menjadi sederhana oleh
baflsﬂeri yang menyebabkan lamanya proses. Hal ini sesuai dengan pendapat

s
Aéggorodi (1979) yang menyatakan bahwa selulosa tidak dapat dicerna dan tidak
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dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuali pada ternak ruminansia yang
mempunyai mikroorganisme selulotik pada rumennya.

2 Kandungan selulosa paling rendah terdapat pada perlakuan P2, diduga
kagena bahan aditif yang digunakan memiliki kandungan serat kasar yang rendah
sebingga lebih cepat dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi BAL. Akibatnya
se@losa yang dihasilkan silase lebih rendah dibanding bahan aditif yang lain.

>  Sumber energi BAL adalah tepung jagung karena memiliki kandungan
V\éc sebesar 5,42%, sehingga WSC dan serat kasar ini akan dicerna oleh BAL
unduk dijadikan sumber energi dalam berkembang biak dan menghasilkan asam
Iaiat. Menurut Minson (2012), WSC hijauan tropik mempunyai karakteristik
ya‘%g berbeda jika dibandingkan di daerah temperate. WSC hijauan tropik
sePagian besar komponen utama berada dalam bentuk pati yang secara alami BAL
ti&:ak memiliki kemampuan untuk memfermentasinya secara langsung namun
berbanding terbalik dengan hijauan asal temperate pada umumnya mengandung
WSC cukup tinggi dalam bentuk fruktan yang sangat mudah difermentasi oleh
BAL.

Nilai selulosa silase limbah sayur pada penelitian ini berkisar antara
12,06%-31,76% lebih rendah dengan yang dilaporkan oleh Rifka zahera (2015)
pengaruh komposisi substrat dan dedak padi terhadap kandungan fraksi serat
siEse mahkota nanas yaitu dengan kandungan ADL berkisar 28,64%-33,01%.

4.% Kandungan Hemiselulosa Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi

Rataan kandungan hemiselulosa silase limbah sayur kol dan sawi

e[S

menggunakan berbagai sumber aditif yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Rl

Tabel 4.5. Rata-rata kandungan hemiselulosa silase limbah sayur

2. Perlakuan Hemiselulosa
3 (% BK)
P2 (limbah kol dan sawi 70%-+dedak padi 30%) 6,06+1,25%
P2 (limbah kol dan sawi 70%-+tepung jagung 30%) 11,30+0,80"
=)

Pg(limbah kol dan sawi 70%-+onggok 30%) 11,28+1,41°
4. (limbah kol dan sawi 70%-+(dedak padi+tepung jagung+onggok 30%)) 10,91+0,26"

rangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh sangat nyata
(P<0,01)

el

K

Tabel 4.5. menunjukan bahwa pemberian aditif yang berbeda memberikan

aruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan hemiselulosa silase limbah

e
nery wgsr%l jireg
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c:sFayur kol dan sawi. Hasil uji lanjut memperlihatkan perlakuan dengan
cEenambahan aditif dedak padi (P1) menghasilkan nilai hemiselulosa paling
Eendah (6,06%), kemudian diikuti dengan perlakuan penambahan aditif
gampuran (P4) 10,91% vyang relatif sama dengan perlakuan dengan
%enambahan aditif onggok (P3) 11,28% dan perlakuan dengan penambahan
Gepung jagung (P2) 11,30%.

= Kandungan hemiselulosa paling rendah terdapat pada perlakuan P1

sdidugakarena bahan aditif yang digunakan memiliki kandungan fraksi serat

> yang lebihrendah sehingga mempengaruhi hemiselulosa silase yang
Y dihasilkan. Selain itujuga karena rendah serat (7,0-11,4%) dan rendah
g hemiselulosa (8,98%) makaBAL lebih mudah

memanfaatkannya sebagai sumber energi.

akibatnyahemiselulosa yang dihasilkan silase lebih rendah dibanding

bahan aditif yang lain.Kandungan hemiselulosa paling tinggi terdapat pada

perlakuan P2, P3 dan

P4 diduga karena hemiselulosa lebih sedikit dimanfaatkan jadi sumber

energi BAL dan juga membutuhkan waktu yang lebih lama, akibatnya
(p)emiselulosasilase masih menjadi cukup tinggi dibanding perlakuan lain.

Nilai hemiselulosa silase limbah sayur pada penelitian ini berkisar

o}je}

#6,06%- 11,30% nilai ini lebih rendah dengan yang dilaporkan oleh Anggriani

I

Sikk. (2022) pada efek fermentasi limbah sayuran dengan dosis MOL yang
gerbeda terhadap kandungan (NDF, ADF, Hemiselulosa) yaitu dengan

Fandungan hemiselulosaberkisar 4,76% - 16,38%.
<
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